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Golput Pasca Orde Baru: 
Merekonstruksi Ulang Dua Perspektif 
Abstract 
The non-voter phenomenon has been generating fhe controversial 
perspectives from The New Order to the Post-New Order. This 
paper discusses two important things: the non-voter bnsed on the 
political movement perspective and political behavior perspective. 
First, the non-voter phenomenon has been capitalized by political 
actors as a political instrument to oppose the political regime. 
Second, according to political behaviorist science perspective, 
the non-voter has been analyzing as part of political behavior in 
national or local election event. 
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Pendahuluan 
Golongan Putih atau Golput daIam sejarah politik Indonesia se- 
lama beberapa dasawarsa telah menarik perhatian berbagai kalangan. 
Golput sejak tahun 1970an hingga sekarang terus meramaikan kosa kata 
politik Indonesia. Terminologi Golput hingga saat ini juga terus memun- 
I Nyarzui adalah Staf Pengajar Jumsan Ilmu Komu~kasi, FISIPOL UGM, 
Yogyakarta. Email: gloryasia2008@gmail.com atau markobar_gloryasia@ 
yahoo.com 
























